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MOTTO  

 

Kerjakanlah segala sesuatu seperti untuk Tuhan. 

Selesaikanlah apa yang telah kamu mulai 

“If you cannot do great things in a great way”  
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ABSTRAK 

 
GARAP TARI RAMPAK BUTO GEDRUK KOMUNITAS MAESTRO 

KRIDO BUDOYO DI DESA SEPANDAN KULON KECAMATAN 

SELO KABUPATEN BOYOLALI, (Voni Arista 2021, XV dan 109 lembar) 

Skripsi S-1, Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 

Indonesia (ISI) Surakarta.  

 

Karya tari Rampak Buto Gedruk dilatar belakangi oleh kesenian 

rakyat berkembang di kalangan masyarakat. Penyususnan karya tari 

tersebut terinspirasi dari karakter tokoh Buto atau Raksasa, yang 

diwujudkan dengan topeng yang digunakan sebagai properti dalam 

pementasannya. Tarian ini merupakan karya tari yang mengutamakan 

kerampakan  pada kekuatan kaki. Rampak artinya gerak yang dilakukan 

bersama, Buto artinya Raksasa, Gedruk yang mempunyai arti gerak kaki 

yang menghentak ke tanah. Karya Tari Rampak Buto Gedruk memiliki 

arti simbol keangkaramurkaan yang ditunjukan dengan gerak kaki yang 

menghentak ketanah atau biasa disebut dengan gedruk.  

Dua permasalahan yang diajukan dalam skripsi karya ilmiah ini 

adalah: (1) Bagaimana bentuk pertunjukan pada Tari Rampak Buto 

Gedruk di Desa Sepandan Kulon, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali: (2) 

Bagaimana Garap Tari pada Tari Rampak Buto Gedruk di Desa Sepandan 

Kulon, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Permasalahan ini dikaji 

dengan menggunakan konsep bentuk dan isi Dewwit H. Parker dan 

diperkuat dengan konsep Soedarsono. Untuk Garap Tari menggunakan 

konsep Rahayu Supanggah. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi 

analisis kualitatif yang memaparkan data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan studi pustaka dengan mendeskripsikan 

Bentuk dan Garap Tari.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Garap Tari Rampak 

Buto Gedruk merupakan sebuah karya Tari Rampak Buto Gedruk 

merupakan Tari Rakyat Garap Pertunjukan yang berbentuk tari kelompok 

yang ditarikan oleh 8 orang penari dengan mengambil tema kepahlawaan 

lewat karakter Buto yang dibaakan. Tari Rampak Buto Gedruk hasil dari 

kreativitas yang didasari oleh pengalaman berkesenian rakyat, dan 

sebagai daya ungkap yang diwujudkan melalui gerak, topeng sebagai 

properti dan busana.  

Kata Kunci : Gedruk, Bentuk, Garap. 
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ABSTRACT 

 
GARAP TARI RAMPAK BUTO GEDRUK KOMUNITAS MAESTRO 

KRIDO BUDOYO DESA SEPANDAN KULON KECAMATAN SELO 

KABUPATEN BOYOLALI, (Voni Arista 2021, XV dan 109 lembar) Skripsi 

S-1, Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 

(ISI) Surakarta.  

 

Rampak Buto Gedruk dance work background by folk art growing in the 

community. The Composition of the dance inspire by character of the dance 

inspired by character of Buto OR Giant, embodied with mask for use property in 

the show. The Dance is masterpiece who prioritize with together. Buto the means 

is Giant, Gedruk have stomping foot to the ground. The Dance work of Rampak 

Buto Gedruk is a symbol of giant anger who is raging shown with motion 

stomping foot to the ground or so called gedruk.  

The problems possed in the essay is (1) How is shape of the show Dance of 

Rampak Buto Gedruk in the Sepandan Kulon Village, Selo Region, Boyolali 

Regency. (2) How Rampak Buto Gerdruk dance work in Sepandan Kulon Village, 

Selo Region, Boyolali Regency. In this case studied with the concept of shapes and 

contents Dewwit H. Parker and strengthened with Soedarsono concept. For the 

dance work use Rahayu Supanggah concept.  

The research use methods description analysis qualitative explain data who 

get from observation, interview, and literature review with describes the shapes 

and dance works. The result from this research showing is Rampak Buto Gedruk 

dance work is a folk art performance with group dance being danced by 8 dancer 

who takes heroic theme from character of Buto. Rampak Buto Gedruk dance is a 

result from creativity based on the experience folk arts and as an expression who 

embodied with motion, mask as a property and fashion.  

 

Key Word : Gedruk, Shape, Work  
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GLOSARIUM 

 

Adeg     : Posisi tubuh saat melakukan gerak tari 

Buto      : Istilah Jawa untuk menyebut sesuatu  

      yang besar. 

Campur Sari     : Campuran dari dua atau lebih jenis  

      musik. 

Cakilan   : Gerak tari  

Drum       : Alat musik yang bentuknya  

       menyerupai tong bagian atas dan  

       bawah ditutup dengan mika cara  

       memainkan dengan dipukul. 

 Dangdut     : Salah satu jenis gendre seni musik  

       Popular tradisional Indonesia.     

Energik   : Melakukan gerak dengan rasa seangat.  

Eksternal   : Faktor yang berada dari luar diri. 

Eksis     : Kemampuan mempertahankan  

      keadaan. 

Favorite    : Kesukaan  

Flexible     : Keadaan dimana dapat berubah – ubah  

      menyesuaikan keadaan. 

Gedruk    : Gerakan menghentakan kaki ke tanah  

Garap    : Mengerjakan atau mengolah,  

      Menyelesaikan sesuatu pekerjaan  

      tertentu. 
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Gamelan    : Seperangkat alat musik tradisi Jawa  

      Yang berlaras slendro dan pelog,  

        termasuk jenis musik pukul, terdiri  

      dari jenis ricikan garap,   ricikan  

      galungan dan struktural. 

Gitar     :Alat Musik modern cara  

      Memainkannya dipetik.      

Humor    :Kemampuan merasai sesuatu yang lucu  

     Atau yang menyenangkan: kejenakaan 

Improvisasi     :Jenis penciptaan tanpa persiapan  

    Terlebih dahulu. 

Internal    : Sesuatu yang terdapat dalam diri.  

Indoor     : Di dalam suatu ruangan. 

Junjungan    : Mengangkat satu kaki.  

Jengkeng     : Posisi penari dengan meletakkan salah  

  Satu   lutut di lantai sebagai  tumpuan  

  dan kaki yang lain ditekuk 

  menyesuaikan.    

Klimaks    : Puncak dari sesuatu keadaan  

Kosekan     : Gerakkan dalam tari gedruk berupa  

      Gerakan kaki ke kanan – kiri. 

Kethekan     : Gerak – gerak yang menirukan tingkah  

       laku   monyet (kera) 

Keyboard     : Alat musik modern yang cara  

      Memainkannya dengan cara ditekan. 

Laku     : Berjalan  
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Laku Telu     : dilakukan dengan cara melangkah ke   

      Depan tiga kali dan satu jangkah ke  

      belakang. 

Lumaksana      : Istilah dalam tari untuk gerak berjalan.  

Mbalang    : Gerakan tangan diayunkan kedepan.  

Nyamping    : Gerakan tubuh kearah kanan dan kiri.  

Ogek     : Gerakan lambung ke kanan dan ke kiri.  

Outdor    : Di luar ruangan.   

Prapatan    : Tenpat pertemuan dari 4 arah mata  

      angina. 

Pandemi    : Terjadinya wabah disuatu daerah.  

Panggung letter L  : Panggung pertunjukan yang berbentuk  

         seperti huruf   L 

Panggung proscenium : Panggung yang berada dalam gedung  

     penonton hanya bisa melihat dari dua  

     sisi saja 

Panggung pendhpo   : Panggung yang terdapat banyak tiyang  

     atau cagak tanpa dinding sehingga  

     penonton tidak hanya melihat pada  

     satu sisi saja. 

Panggung tapal kuda    :Panggung dimana separuh bagian  

     pentas atau panggung masuk ke  

     bagian penonton sehingga membentuk  

     lingkaran tapal kuda. 
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Sembahan     : Suatu perbendaharaan gerak dalam  

     tari, kedua telapak tangan  

     ditangkupkan, kemudian digerkaan  

     didepan wajah dengan ibu jari hampir  

     menyentuh  hidung. 

Sampur   : Selendang yang digunakan penari. 

Sabuk    : Ikat Pinggang. 

Sayak    : Rok yang dipakai pada gedrukan.  

Tendang    : Gerak kaki yang diayunkan ke arah  

      depan. 

Ulap – ulap    : Tangan kanan atau kiri disamping dahi  

     menghadap ke lantai dan semua jari –  

Variasi    : Beraneka ragam.  
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Lampiran 4. Susunan Organisasi  

(Foto: Voni Arista, 2021) 
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Lampiran 5. Foto pada saat pertunjukan  

(Foto: Nugroho Putra Utama, 2020) 
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